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Selamat Pagi,

Pertama-tama, Marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Tuhan Semesta
Alam atas kasih karunia dan rahmat kehidupan yang melimpah dalam hidup kita
sehingga pada hari ini, Kamis, 12 November 2009, kita masih diberi kesempatan
berkumpul di Gedung Soetardjo ini untuk mengikuti acara pidato ilmiah dalam
rangka peringatan Dies Natalis ke-45 Universitas Jember. Pada kesempatan ini
perkenankan saya menyampaikan orasi ilmiah dengan judul, “Migrasi, Ekspansi
Frontier, dan Perubahan Lingkungan: Perspektif Sejarah Lingkungan
Karesidenan Besuki Sejak Masa Kolonial Hingga Awal Orde Baru”.

Hadirin yang saya hormati,

|. Pendahuluan

Abad ke-19 dan ke-20 dalam sejarah Indonesia sering dilukiskan sebagai zaman

perubahan sosial. Meskipun mengandung kebenaran, konstruksi historiografis



semacam ini hanya mencerminkan sepenggal kenyataan masa silam yang
kompleks karena hanya menangkap proses-proses sejarah yang berlangsung
dalam konteks hubungan di antara atau di dalam kelompok-kelompok sosial.
Hubungan struktural yang melibatkan manusia dengan lingkungan yang
menjadi pijakan eksistensinya sama sekali belum terwakili dalam konstruksi
historiografis. Untuk memahami realitas sejarah secara lebih baik serta untuk
ikut memberikan kontribusi dalam menjawab permasalahan lingkungan yang
kian membesar baik pada tataran nasional maupun global, diperlukan kajian-
kajian historis yang mengintegrasikan perpektif lingkungan. Untuk Indonesia
perspektif demikian telah dirintis para sarjana di Belanda yang tergabung dalam
Proyek EDEN (Economy, Demography, and Ecology in Nusantara) sejak 1992.
Sementara masih pada tataran embrional di bebagai belahan dunia lain, di
Amerika kajian sejarah dengan perpektif lingkungan telah menjadi tradisi yang
kuat sejak sekitar tahun 1960-an. Sejarah lingkungan secara umum bergerak
dalam tiga wilayah garap: 1) lingkungan alamiah pada masa lampau, 2) moda-
moda produksi, dan 3) persepsi, ideologi, nilai (Worster, 1988:2-3).
Historiografi sejarah lingkungan yang telah ada sejauh ini dapat dikelompokkan
dalam tiga tema utama: 1) permasalahan lingkungan (problem-oriented
perspective); 2) perubahan lingkungan (environmental change perpective), dan
3) nilai-nilai dan perilaku kultural terhadap lingkungan (values and attitude to
environment) (Nawiyanto, 2007:9-13).

Wilayah Besuki abad ke-19 dan abad ke-20 memperlihatkan sebuah era
perubahan lingkungan. Peran manusia sebagai agen perubahan lingkungan
semakin menguat dan terwujud dalam beragam arena: pemukiman, pertanian,

dan pemanfaatan sumberdaya alam. Bersama dengan kekuatan alam (nhatural



peradaban manusia sendiri. Di sini sesungguhnya terdapat frontier baru yang
menuntut kemampuan menemukan titik imbang baru dalam menjawab dan
menyesuaikan dengan lingkungan yang terus berubah, sebagian juga karena
hasil campur tangan manusia yang melalui berbagai aktivitasnya telah
memaodifikasi lingkungan dan melahirkan problem-problem baru. Dunia
berputar, lingkungan berubah, dan dengan menyadari posisi dirinya sebagai
bagian dari lingkungan, manusia selalu ditantang menyesuaikan diri dan

menemukan titik ekuilibrium baru di arus tengah perubahan.
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